






A. Latar Belakang 
 
Protein merupakan komponen nutrien yang sangat penting dalam 
penyusunan ransum dan merupakan penentu dalam evaluasi performa ternak 
(Dairo et al., 2010). Kebutuhan protein untuk puyuh fase petelur pada temperatur 
moderat (21
o
C) menurut NRC (1994) sebesar 20% masih memungkinkan untuk 
disesuaikan dengan kondisi di Indonesia agar menghasilkan performa yang 
optimal. Hal tersebut karena di Indonesia memiliki iklim tropis dengan temperatur 
lingkungan yang tinggi. Kandungan protein yang terlalu tinggi dalam ransum 
puyuh dapat menyebabkan banyaknya protein yang terbuang dan menyebabkan 
cekaman panas sebagai hasil proses metabolisme sehingga dapat menyebabkan 
penurunan performa ternak (Li et al., 2011). 
Kebutuhan protein sangat berkaitan erat dengan asam amino metionin 
dalam ransum. Keterkaitan antara kebutuhan metionin dan protein pada ternak 
unggas karena metionin berperan sebagai agen lipotropik (Garcia-Neto et al., 
2000). Metionin merupakan asam amino esensial yang metabolitnya digunakan  
dalam berbagai proses biologis fundamental termasuk deposisi protein dan 
sintesis sulfur-adenosil metionin (SAM). Sulfur-adenosil metionin dapat 
digunakan dalam proses transmetilasi atau dimetabolisasi spermin dan spermidin 
(Eklund et al., 2005). Fungsi metionin untuk sintesis protein dan sebagai donor 
metil pada pembentukan SAM saling berkompetisi terhadap metionin yang 
tersedia. Oleh karena itu adanya alternatif donor metil lain (seperti betain) dapat 
mensubtitusi metionin sebagai donor metil atau menyediakan gugus metil yang 
diperlukan untuk mengkonversi homosistein menjadi metionin (Sun et al., 2008).  
Betain merupakan donor metil yang dapat mengoptimalkan fungsi metionin untuk 
sintesis protein. Selain itu pada saluran pencernaan betain memiliki fungsi 
osmotik baik bagi sel epitel maupun mikroflora saluran pencernaan sehingga 
berpotensi meningkatkan kecernaan nutrien dan pada akhirnya menghasilkan 
performa ternak yang optimal (Eklund et al., 2005). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ransum puyuh yang 
disuplementasi 0,05% metionin dengan kandungan protein sebesar 18% dapat 
meningkatkan performa produksi (Memon et al., 2003). Ezzat et al. (2011) 
melaporkan bahwa suplementasi betain sebesar 0,1% dalam ransum dengan 
kandungan protein 16,7% dapat meningkatkan produksi telur pada ayam umur 24-
36 minggu sebesar 6% dan memperbaiki konversi ransum sebesar 7%. Zou dan 
Lu (2002) melaporkan peningkatan produksi telur sebesar 8,7% dan efisiensi 
ransum 9% pada ayam yang disuplementasi betain dalam ransumnya. Selain itu, 
betain dapat mempertahankan performa pada puncak produksi ayam petelur yang 
diberi ransum rendah metionin (Hruby et al., 2005). Suplementasi donor metil 
dalam ransum rendah protein (16,5%) diharapkan dapat meningkatkan sintesis 
protein, sehingga diharapkan terjadi peningkatan performa puyuh dan tidak 
banyak protein yang terbuang. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Salah satu nutrien yang sangat penting bagi ternak adalah protein, karena 
protein merupakan penentu dalam evaluasi performa ternak. Pemberian protein 
berlebih dalam ransum tidak akan berdampak positif terhadap peningkatan 
performa ternak di daerah beriklim tropis yang memiliki temperatur tinggi, tetapi 
sebaliknya kelebihan protein akan dapat menyebabkan banyaknya protein yang 
terbuang dan menyebabkan cekaman panas sebagai hasil proses metabolisme, 
sehingga dapat menurunkan performa ternak. Oleh karena itu perlu dibuat 
formulasi ransum dengan kandungan protein yang optimal. Salah satu pilihan 
yang dapat dilakukan adalah mengurangi kadar protein dalam ransum dan 
memberikan suplementasi donor metil, karena donor metil berperan dalam proses 
sintesis protein.  
Donor metil merupakan komponen esensial yang harus terpenuhi di dalam 
ransum ternak unggas karena tidak dapat disintesis di dalam tubuh. Donor metil 
yang potensial diberikan antara lain metionin dan betain. Metionin merupakan 
asam amino esensial yang diperlukan untuk sintesis protein dan respon imunitas. 
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Betain sebagai salah satu alternatif donor metil dapat mensubtitusi metionin 
sebagai donor metil atau menyediakan metil yang diperlukan untuk mengkonversi 
homosistein menjadi metionin. Oleh karena itu suplementasi donor metil  dalam 
ransum rendah protein (16,5%) diharapkan dapat berkontribusi dalam sintesis 
protein, sehingga dapat memenuhi kebutuhan protein pada puyuh dan 
meningkatkan performa  puyuh. 
   
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi donor metil 
(metionin dan betain) dalam ransum rendah protein (16,5%) terhadap performa 
puyuh. 
